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BABI
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
sistemMenurut Chaer (2009:30), bahasa dapat dikatakan sebagai satu 

lambang yang bersifat arbitrer. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa pada mulanya 

diciptakan atas dasar kesepakatan sosial yang kemudian lazim ditambahkan dengan 

bahasa lain yang digunakan oleh sekelompok orang atau anggota masyarakat untuk 

berinteraksi dan mengidentifikasikan diri. Melalui penguasaan bahasa, manusia dapat 

getahui isi dunia melalui ilmu dan pengetahuan-pengetahuan yang belum pernahmen
terbayangkan sebelumnya.

Berdasarkan media yang digunakan untuk menghasilkan bahasa, bahasa dapat 

dibedakan dalam dua macam ragam bahasa yaitu, ragam bahasa lisan dan ragam 

bahasa tulis. Ragam bahasa lisan adalah bahasa yang dihasilkan dengan 

menggunakan alat ucap (organ of speech) dengan fonem sebagai unsur dasar. 
Sedangkan, ragam bahasa tulis adalah bahasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan 

tulisan dengan huruf sebagai unsur dasarnya (Chaer, 2004: 72).

Salah satu media yang digunakan sebagai sarana penyampaian informasi 

adalah radio. Informasi yang disampaikan dapat berupa gagasan, pertukaran opini, 

hiburan, pendidikan dan periklanan masyarakat. Dalam menyampaikan informasi, 

penyiar biasanya didukung oleh script writer yang tugasnya sebagai penyedia info 

dan copy writer yang bertugas sebagai pembuat iklan. Dalam proses penyampain 

informasi, baik berupa siaran radio ataupun iklan radio, penyiar dan copy writer 

biasanya menggunakan lebih dari satu bahasa bahkan biasanya menyisipan serpihan- 

serpihan bahasa daerah atau bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Hal itu 

bertujuan untuk menciptakan suasana yang tidak membosankan sehingga 

meningkatkan kenikmatan pendengar dan menarik minat dengar orang.
mampu
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Sebagai alat komunikasi, radio membutuhkan iklan sebagai alat untuk 

meningkatkan pemasukan keuangan dan sebagai eksistensi radio. Menurut Neni 

(2012), dalam radio terdapat tiga jenis iklan, yaitu spot, adlibs, dan sponsor program 

Spot adalah iklan yang berbentuk narasi atau dialog yang sudah direkam 

terlebih dahulu dan bisa diputarkan beberapa kali dalam satu hari. Adlibs adalah iklan 

yang dibacakan secara langsung oleh penyiar, iklan dalam bentuk adlibs biasanya 

berupa narasi. Sedangkan, sponsor program adalah iklan yang berbentuk narasi atau 

dialog yang bertujuan untuk mempromosikan sebuah acara radio.
Dalam penelitian ini, jenis iklan yang berupa adlibs dan spot digunakan 

sebagai sumber data. Iklan menjadi sumber data dalam penelitian ini karena iklan 

dalam radio tersebut menggunakan bahasa yang sangat menarik. Selain itu, dalam 

bentuk atau jenis iklan, radio lebih memiliki variasi iklan daripada televisi dan surat 

kabar. Di televisi, iklan yang berupa adlibs hanya terdapat di program-program 

tertentu, seperti kuis, talkshow dan porogram yang disponsori langsung oleh iklan 

tersebut. Sedangkan, di surat kabar hanya berupa teks atau tidak memiliki spot iklan 

dan iklan adlibs.

acara.

Dalam menyampaikan informasi bentuk iklan radio biasanya menggunakan

bermacam-macam bahasa dan mencampurkannya menjadi satu. Salah satu contoh
penggunaan bahasa yang digunakan dalam adbils “In Love with Jazz' di Radio

Momea FM Palembang yang transliterasi dapat dilihat pada kutipan berikut.
In Love with Jazz di The Arista Hotel Palembang. Selasa, 14 
Februari 2012. Nikmati
TheextraLARGE Band,jazzband dari Jakarta yang telah 
berpengalaman tampil di berbagai festivalJazz tanah air.Dengan 
suasana lounge yang nyaman dan buffet cocktail foodfa The 
Arista Ballroom. Untuk informasi dan reserveshubungi 0711-

www.aristapalemhanpenm
PoweredbyTe\komse\ BlackBerry® (Kamis, 9 Februari 2012)

malam Valentine bersama

355000, kunjungiatau

Pada kutipan di atas, selain bahasa Indonesia terdapat kata-kata asing yang 

merupakan bagian kemahiran copy writer dalam pembuatan iklan. Jika kutipan dari

2
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bahasa iklan tersebut dihubungkan dengan tujuan penggunaan campur kode, maka

dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan 

bahasa khususnya bahasa asing dan atau bahasa 

lebih dipilih daripada penggunaan kata 

dilakukan dalam iklan

terlihat bahwa campur kode 

intelektualitas dalam penguasaan
Inggris. Contohnya, penggunaan kata

Disisi lain, penggunaan campur kode yang

reserves

pemesanan.
tersebut termasuk dalam jenis campur kode ke luar {ekstern). Hal ini secara langsung 

membuktikan bahwa dalam iklan di radio masih banyak terjadi peristiwa campur

kode.
Di Sriwijaya Radio, iklan juga ditemukan dalam bentuk spot dan adlibs. Salah 

contoh spot Honda di Sriwijaya Radio yang transliterasi dapat dilihat sebagaisatu
berikut:

Jaman sekarang, tua atau muda belum cool kalo belum pakai 
Honda. Standar pemerintah, helm in, irit bensin dan harga 
terjangkau. Dapatkan diskon 10 persen untuk pembelian 
sebelum akhir Maret 2012. Buruan ya, sebelum kehabisan 
karena Honda satu-satunya motor segala usia. (Senin, 12 Maret 
2012)

Pada kutipan di atas terdapat kata-kata asing dan penyisipan bentuk kata yang 

tidak terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Helm in ‘tempat penyimpanan 

helm’, cool ‘bagus’, dan bahasa Betawi buruan ‘lebih cepat’, kalo ‘kalau’. Jenis 

campur kode yang digunakan dalam iklan di atas adalah jenis campur kode intern dan 

ekstern.

Keanekaragaman bahasa yang digunakan oleh copy writer dalam pembuatan 

iklan baik berupa spot maupun adlibs radio dapat menimbulkan ciri khas radio atau 

eksistensi radio. Berdasarkan hasil wawancara langsung pada tanggal 11 Februari 

2012, dengan salah satu penyiar Sriwijaya Radio, Bitoh, mengungkapkan bahwa 

keanekaragaman variasi bahasa di dalam siaran terutama iklan radio dilakukan karena 

penyiar dan copy writer radio berusaha menyampaikan informasi sesuai dengan 

segmen usia pendengar dan menarik perhatian para pendengarnya. Seorang pembuat 

iklan {copy writer) biasanya mempunyai karakteristik atau ragam atau dialek bahasa.

I3



tidak membosankan sehinggaHal itu bertujuan untuk menciptakan suasana yang
meningkatkan kenikmatan pendengar dan menarik minat dengar orang.

Jika dibandingkan dengan televisi, radio merupakan siaran audio yang hanya 

berwujud variasi suara dalam bentuk bahasa, hal yang lebih ditonjolkan adalah 

kemampuan copy writer dalam memilih suara yang akan digunakan dalam pembuatan 

iklan (voice over), mengolah suara dan menggunakan variasi bahasa. Variasi bahasa

mampu

dalam iklan yang ditimbulkan oleh copy writer radio dapat menyebabkan penggunaan 

lebih dari satu bahasa untuk memperluas ragam bahasa, seperti kata, klausa, dan 

idiom. Dalam penyampaiannya, iklan radio tidak hanya menggunakan satu ragam 

bahasa atau satu dialek, tetapi juga bercampur dari satu kode ke dalam kode yang 

lainnya. Hal tersebut dapat dimaknai sebagai peristiwa campur kode (Ohoiwutun, 

2007:69). Oleh karena itu, campur kode tersebut perlu diteliti penyebab, wujud dan

tujuan campur kode yang dilakukan dalam pembuatan iklan di Radio Momea FM dan 

Sriwijaya Radio Palembang.
Penelitian campur kode masih perlu dilakukan karena ragam bahasa yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari pada kenyataannya sering menggunakan 

lebih dari satu bahasa dan sering menggunakan bahasa yang tidak formal (Chaer, 
2004:118). Jika dihubungkan dengan iklan, iklan di radio sering menggunakan ragam 

bahasa yang tidak formal. Dengan demikian, dapat dikatakan telah terjadi 

penyimpangan fungsi bahasa. Selain itu, Fasold (dalam Chaer, 2004:117) 

menambahkan bahwa jalan terbaik sampai saat ini untuk membicarakan peristiwa 

campur kode adalah dengan cara melakukan penelitian langsung.

Di kota Palembang terdapat beberapa stasiun radio swasta yang termasuk
dalam PRSSNI (Persatuan Radio Siaran Swasta "Nasional Indonesia), diantaranya 

adalah Momea FM, Elita FM, SP1 FM, Play FM, Lanugraha FM, Sriwijaya Radio, 

Female FM, dan Global FM. Radio-radio tersebut memiliki perbedaan, ada 

merupakan radio remaja, radio daerah sampai dengan radio budaya. Berdasarkan 

jenis-jenis radio tersebut, ada dua jenis radio yang menjadi objek penelitian,

yang

yaitu
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Radio Momea FM pada gelombang 104.2 FM dan Sriwijaya Radio pada gelombang

94.3 FM.
Radio Momea FM dipilih sebagai objek penelitian karena terpilih sebagai 

radio anak muda yang memiliki rating iklan terbanyak dan sudah sangat terkenal di 

kota Palembang bahkan di luar Palembang berdasarkan hasil data AC Nilsen. Hal 

tersebut terlihat dari jumlah iklan yang setiap hari hampir mencapai 35 spot dan 

mencapai 30 adlibs dalam kurun waktu 20 jam on air (terhitung dari jam 06.00 WIB 

s.d. 02.00 WIB). Selain itu, berdasarkan hasil wawancara langsung pada tanggal 2 

Maret 2012, dengan Assistant Program Director Momea FM, Karen Brenden, 
mengungkapkan bahwa Radio Momea merupakan radio dengan rating nomor satu 

sebagai stasiun radio remaja di kota Palembang berdasarkan AC Neilsen. Karen juga 

menambahkan bahwa jumlah iklan yang ada di Radio Momea FM sangat banyak, 

sehingga harus dibagi menjadi 2 sampai dengan 3 kali pemutaran (slot).
Sriwijaya Radio dipilih karena satu-satunya radio yang memiliki konsentrasi 

sebagai pelestari budaya Palembang (Ramadhan, 2011). Radio yang memiliki format 

sebagai penggali potensi budaya Palembang lebih banyak menggunakan bahasa 

Palembang dalam menghantarkan materi siaran dan iklannya. Hal ini dilakukan 

manajemen radio agar pendengar atau audience dapat merasakan budayanya sendiri, 

berkesenian dengan tradisinya, bertutur dan berdialog dengan bahasanya sendiri. 

Sriwijaya Radio juga masih yang paling dominan sebagai penjujung tinggi etnik 

Palembang. Berdasarakan hasil wawancara (4 Maret 2012) dengan bagian trafict, 

Kristian, menyatakan bahwa Sriwijaya Radio masuk dalam jaringan etnikom network 

bersama radio luar kota yang memiliki jaringan sebanyak 14 radio dan tersebar di 
seluruh Indonesia dan semuanya memiliki konsentrasi pada budaya daerah 

dengan jaringan etnikom berada. Radio ini memiliki iklan 

adlibs mencapai 10 iklan dan harus diputarkan dan dibacakan mulai dari jam 06 00 

WIB sampai dengan Jam 24.00 WIB.

Penelitian mengenai iklan juga sudah pernah dilakukan oleh Imaryana (2005) 

yang meneliti penggunaan istilah bahasa asing dalam iklan surat kabar Sumatera

sesuai

yang berupa spot dan
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Ekspress. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan istilah asing 

dalam berita politik pada surat kabar Sumatera Ekspress periode Oktober s.d. 

Desember 2005 adalah sebanyak 1.101 dengan jumlah 147 berita, sedangkan dalam 

pemaknaan penggunaan istilah asing dalam berita politik pada surat kabar tersebut

adalah makna efektif dan makna konotasi.

Suryani (2009) juga melakukan penelitian yang serupa, tetapi ia hanya 

meneliti campur kode bahasa penyiar radio swasta fm di kota Palembang. Sampel 

dari penelitian ini adalah Radio Oz Fm dan Radio Elita FM. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat jenis campur kode intern dan ekstern di dua radio 

tersebut. Berdasarkan wujud campur kode yang dilakukan oleh kedua radio tersebut 

terdapat penyisipan kata, frasa, bentuk reduplikasi, klausa, dan penyisipan bentuk 

baster. Kelemahan dari penelitian ini adalah peneliti melakukan penelitian terhadap 

dua radio yang tidak memiliki perbedaan segmen pendengar, yaitu sama-sama radio 

remaja. Selain itu, peneliti juga tidak menemukan kata-kata khas (kata-kata khusus 

yang digunakan oleh penyiar radio swasta yang diteliti) yang termasuk dalam campur 

kode.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Imaryani dengan penelitian 

ini adalah sumber datanya. Data penelitian yang dilakukan oleh Imaryana adalah 

penggunaan istilah dalam iklan surat kabar Sumatera Ekspress (2005), sedangkan 

dalam penelitian ini objek kajiannya adalah campur kode dalam iklan radio swasta di 

kota Palembang. Persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai iklan. Lain 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Imaryana, perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2009) adalah objek penelitian dan 

lokasi yang diteliti. Dalam penelitian Suryani, objek yang dikaji adalah 

siaran, sedangkan dalam penelitian ini lebih dipusatkan pada campur kode dalam 

iklan. Selain itu, perbedaannya terletak pada tempat penelitian. Suryani meneliti dua 

stasiun radio yang berbeda, yaitu Radio Oz FM dan Radio Elita FM, sedangkan pada 

penelitian ini adalah Radio Momea FM dan Sriwijaya Radio Palembang. Persamaan

program
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penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryam (2009) adalah 

meneliti campur kode di radio.

sama-

sama

2. Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah

1) Jenis campur kode apa saja yang digunakan dalam iklan Radio Momea FM dan 

Sriwijaya Radio di kota Palembang?
2) Wujud campur kode apa saja yang digunakan dalam iklan Radio Momea FM dan 

Sriwijaya Radio di kota Palembang?
3) Apa tujuan campur kode yang digunakan dalam iklan Radio Momea FM dan 

Sriwijaya Radio di kota Palembang?

3. Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis campur kode, wujud campur kode, dan tujuan penggunaan campur 

kode dalam iklan Momea FM dan Sriwijaya FM Palembang.

4. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan teori 

terhadap perkembangan bahasa khususnya penggunaan unsur bahasa asing dan 

campur kode. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas dan

memperkaya bahan referensi bagi para siswa, misalnya untuk pembelajaran 

sosiolinguistik, bagi mahasiswa digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian 

bahasa, dan bagi guru dapat menjadi bahan ajar mengenai sosiolinguistik.

2) Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 

bermanfaat bagi para penggemar jurnalistik dan broadcasting.

3) Dalam pendidikan dan pembelajaran, sosiolinguistik mempunyai peranan yang
besar yaitu menangani masalah pendidikan dan pengajaran bahasa, sebab
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pendidikan dan pengajaran bahasa tidak akan lepas dari masalah-masalah sosial 

dan budaya pada saat pengajaran itu berlangsung. Sosiolinguistik dapat 

dimanfaatkan dalam berkomunikasi atau berinteraksi. Sosiolinguistik akan 

memberikan pedoman dalam berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa, ragam 

bahasa, atau gaya bahasa yang harus digunakan jika berbicara dengan orang 

tertentu. Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi pendidikan guna untuk 

perkembangan bahasa khususnya variasi bahasa yang terdapat dalam iklan.
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